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Abstrak 

Tulisan ini mengangkat sebuah kisah yang merupakan pengalaman 
konversi seseorang dari agama yang dianutnya sedari kecil secara turun 
temurun dan tampil dengan agama yang baru, yaitu Felix Siauw. Felix 
Siauw merupakan seorang muallaf yang kini menjadi ustadz yang aktif 
melakukan dakwah. Perjalanan hijrah Felix Siauw sebagai bentuk 
konversi agama melalui tahap yang cukup panjang. Ia berada pada fase 
keresahan akan kehadiran tuhan, kemudian melalui fase kehadiran tuhan 
dalam hidupnya, yang pada akhirnya menghantarkan ia pada tahap 
konversi agama hingga ia tergabung dalam organisasi keagamaan. Dalam 
proses hijrahnya ia dipengaruhi oleh berbagai faktor yang pada akhirnya 
membuat ia melakukan konversi agama secara total, diantaranya yaitu 
faktor konflik, emosi, masa remaja, dan kemauan. Tulisan ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan mengenai fenomena hijrah Felix Siauw dilihat 
dari sisi konversi agama, baik konversi tradisional maupun kontemporer. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi literatur baik 
sumber pustaka buku, jurnal, berita, dan video yang relevan terhadap 
objek penelitian.   
Kata Kunci: Hijrah, Konversi Agama, Felix Siauw 
 
 

Abstract 
This paper raises a story which is the experience of a person's 
conversion from the religion he adhered to since childhood which has 
been passed down from generation to generation and appears with a new 
religion, namely Felix Siauw. Felix Siauw is a convert who is now an 
ustadz who is active in preaching. Felix Siauw's journey of hijrah as a 
form of religious conversion went through quite a long stage. He was in 
a phase of anxiety about the presence of God, then went through a phase 
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of God's presence in his life, which ultimately led him to the stage of 
religious conversion until he joined a religious organization. In the 
process of his migration he was influenced by various factors which 
ultimately made him carry out a total religious conversion, including the 
factors of conflict, emotions, adolescence, and will. This paper aims to 
describe the phenomenon of Felix Siauw's migration in terms of religious 
conversion, both traditional and contemporary conversions. In this study, 
the authors used the literature study method both from book sources, 
journals, news, and videos that were relevant to the research object. 
Keyword: Migration, Religious Conversion, Felix Siauw 
 
 
PENDAHULUAN 

Agama meiruipakan su iatui hal yang sangat pe inting bagi manu isia 
pada titik teirteintui, ia meinjadi se ibuiah keibuituihan yang mu istahil 
dileipaskan dari se igala partikeil diri manu isia, mateirial mau ipuin non 
mateirial. Meinuiru it Eilizabeith K. Nottingham dalam Obianto, agama 
meiruipakan geijala yang be igitui seiring ada dimana-mana dan agama 
beirkaitan deingan u isaha-uisaha manuisia u intuik meinguikuir dalamnya makna 
dari keibeiradaan diri se indiri dan keibeiradaan alam se imeista.1 Manuisia 
teiruis beiruisaha meindeikatkan dirinya ke ipada Tuihan uintuik meincari hakikat 
yang se ibeinarnya dalam hidu ipnya, se ihingga dapat meimbangkitkan 
keibahagian batin yang paling se impuirna dan pe irasaan takuit. Me iskipuin 
peirhatian teirtuijui keipada adanya su iatui duinia yang tak dapat dilihat yakni 
akhirat, namu in agama meilibatkan dirinya dalam masalah-masalah 
keihiduipan seihari-hari di du inia, baik keihiduipan individu i mauipuin 
keihiduipan sosial.  

Seitiap manuisia pada dasarnya se ilalui meincari keibeinaran akan 
agamanya masing-masing, tidak jarang manu isia yang su idah meimiliki 
keiyakinan namuin ragu i teirhadap hal yang diyakininya. Hal inilah yang 
meinyeibabkan se iseiorang keiluiar dari agamanya dan pindah ke i agama 
lainnya. Konve irsi agama se icara uimuim dapat diartikan de ingan beiruibah 
agama atauipuin masu ik agama yang diawali de ingan peinolakan teirhadap 
nilai-nilai ajaran agama yang su idah ada meinyeibabkan se iseiorang meincari 
nilai-nilai ajaran baru i dan beirakhir pada konveirsi agama.  
                                                           

1Agung Obianto, “Konversi Agama Dalam Masyarakat Desa Sembulung 

Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi”, Darussalam Vol. 9 No. 2, (2018): hlm. 
347 
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Kata konveirsi beirasal dari bahasa latin conveirsion, yang be irarti 
tauibat, pindah, be iruibah.2 Dalam bahasa Inggris conveirsion, yang 
meinganduing peingeirtian beiruibah dari su iatui keiadaan, atau i dari su iatu i 
agama kei agama lain (changei from statei of from onei reiligion to anotheir)3 
Deingan deimikian, konve irsi agama (reiligiou is conveirsion) se icara uimuim 
dapat diartikan de ingan beiruibah agama atau ipuin masuik agama, be irtauibat, 
beiruibah agama, be irbalik peindirian teirhadap ajaran agama atau i masuik ke i 
dalam agama, su iatui peiruibahan keipeircayaan dan ke itaatan te irhadap su iatu i 
agama yang dianu it oleih seiseiorang, meileipaskan keipeircayaan teirhadap 
suiatui agama dan meimeiluik ataui meimpeircayai agama lain. Max He iirich 
meindeiskripsikan konve irsi agama adalah tindakan se iseiorang atau i 
keilompok orang yang masu ik ataui beirpindah kei suiatui sisteim keipeircayaan 
ataui peirilakui yang beirlawanan deingan keipeircayaan yang se ibeiluimnya.4 

Geirakan hijrah meinjadi feinomeina di be irbagai kalangan u imat 
Islam, teiruitama geineirasi mileinial. Hijrah adalah pe iruibahan pe irilakui yang 
teirkait deingan peirtobatan, yaitu i keimbalinya individu i dari du inia yang 
jauih deingan agama ke ipada duinia yang sangat ke intal deingan nu iansa 
keiagamaan. Intinya, adalah pe iruibahan peirilakui yang teirjadi pada 
individui, baik pada ranah pikiran, eimosi mauipuin tingkah laku i seihari-
hari. Dalam kajian ilmu i psikologi, feinomeina hijrah ini bisa dije ilaskan 
deingan konseip konveirsi agama. Fe inome ina hijrah meiruipakan hal yang 
seiring teirjadi khu isuisnya di Indoneisia. Banyak dari kalangan mileinial 
yang meilakuikan konve irsi agama, keimuidian meimuituiskan uintuik beirhijrah 
dan masu ik agama Islam. Salah satu inya yaitui Feilix Siauiw, ia meiruipakan 
seiorang yang meilakuikan konveirsi agama dan me injadi uistadz yang aktif 
beirdakwah dikalangan mileinial. 

Keipuituisannya dalam meilakuikan konve irsi agama bu ikanlah hal 
yang se imata-mata teirjadi beigitui saja. Fe ilix teilah meilaluii proseis yang 
amat panjang dan be irbagai peirgeijolakan batin se imasa reimaja dalam 
meineintuikan keiyakinannya, bahkan ia se impat keiluiar dari agama yang ia 
yakini dan meinjadi se iorang atheiis. Dalam tu ilisan ini, pe inuilis ingin 
meindeiskripsikan bagaimana prose is hijrah Fe ilix Siauiw ditinjau i dari sisi 
konveirsi agama, se irta apa saja faktor-faktor yang meinyeibabkan konveirsi 
yang dilakuikan oleih Feilix Siauiw? 

                                                           
2Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hlm. 245 
3D. Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 79 
4Max Heinrich, “Change Of Heart: A Test of Some Widely Theories about 

Religious Conversion”, American Journal Of Sociologi, Vol. 83, No. 3, hlm. 667 
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Dalam peinu ilisan ini peinuilis meingguinakan meitodei stuidi liteiratuir. 
Analisis tidak be irdasarkan stu idi lapangan se icara langsu ing, me ilainkan 
meilaluii kajian se ijuimlah liteiratuir, baik suimbeir puistaka ju irnal, beirita, dan 
videio yang re ileivan u intuik meinduikuing tuilisan ini. U intuik meinganalisisnya 
meingguinakan analisa ku ialitatif ataui analisa non statistik yaitu i deingan 
meindeiskripsikan hasil dari su ibjeik tokoh. 

Suiatui peineilitian tidak teirleipas dari peineilitian-peineilitian teirdahuilui 
yang reileivan. Beibeirapa peineilitian yang me imiliki reileivansi deingan 
peineilitian ini dapat dijadikan se ibagai ru ijuikan, reifeireinsi, meinjadi bahan 
peirbandingan, mauipuin seibagai kajian pe induikuing. Peirbeidaan peineilitian 
ini deingan peineilitian se ibeiluimnya teirleitak pada objeik, teiori, se irta fokuis 
dalam peineilitian ini. Adapu in beibeirapa pe ineilitian teirdahuilui yang reileivan 
deingan peineilitian ini yaitu i peineilitian oleih Rakhmat Hidayat dan De issita 
Puitri Sheirina “Konve irsi Agama di Kalangan E itnis Tionghoa: Motivasi, 
Adaptasi, dan Konse ikuieinsi” U iniveirsitas Neigeiri Jakarta tahu in 2020; 
peineilitian oleih Agu ing Obianto “Konveirsi Agama Dalam Masyarakat 
Deisa Seimbuiluing Ke icamatan Cluiring Kabu ipatein Banyu iwang” IAIN 

Jeimbeir tahuin 2020; peineilitian oleih Dimas Prihambodo,  Syafira Anisatu il 
Izah, dan Anti “Konve irsi Agama Pada Pe irilakui Individui Dan Koleiktif 
(Feinomeina Hijrah Be ibeirapa Artis Di Kajian Muisawarah)” UiIN Su inan 
Kalijaga Yogyakarta.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (liberary research). 
Pengumpulan datanya penulis menggunakan metode dokumentasi yaitu 
studi literatur baik sumber pustaka buku, jurnal, berita, dan video yang 
relevan terhadap objek penelitian. Sedanghkan analisis datanya 
menggunakan metode analisi isi (content analysis). 
 
PEMBAHASAN 
1. Biografi Singkat Felix Siauw  

Feilix Siau iw meimiliki nama le ingkap Feilix Yanwar Siauiw Cein 
Kwok lahir di Pale imbang, Su imateira Se ilatan pada tanggal 31 Janu iari 
1984 ia meiruipakan keituiruinan Chineisei, Thionghoa. Fe ilix Siau iw 
meiruipakan se iorang uistadz yang kini aktif be irdakwah di kalangan 
peimuida mileinial. Fe ilix lahir dan tu imbuih di keiluiarga non mu islim. 
Bahkan seimasa hiduipnya di Paleimbang ia tinggal di lingku ingan yang 
seibagian beisar teitangganya adalah non mu islim. 
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Keihiduipan Fe ilix muilai beiruibah se imeinjak keiraguiannya dalam 
beiragama, ia meimbeinci agama teitapi masih peircaya pada Tu ihan 
keimuidian mu ilai meindalami Islam se ijak masuik di bangkui kuiliah dan 
meimuituiskan masu ik Islam pada tahu in 2002. Me iskipuin Fe ilix su idah 
meinjadi muiallaf, Fe ilix teitap meinjalin hu ibuingan baik deingan keiduia 
orang tuianya dan sau idara-sauidaranya yang se imuianya beirbeida agama.5 

Feilix se impat meinjadi athe iis kareina agama yang dianu it 
seibeiluimnya yakni Katolik, ia tidak dapat me imuiaskan pikirannya. Dia 
lalui meincari keibeinaran dan hakikat hidu ip dan akhirnya meimiliki 
paham agnostik se ijak SMP ke ilas 3. 5 tahu in meiyakini tuihan tanpa mau i 
beiragama, bahkan te irmasuik yang meingolok-olok agama.6 Akalnya 
teirpuiaskan oleih Islam dan ke iteinangan hati dipe iroleihnya di dalam 
agama Islam. Keitika itu i ia banyak meindapatkan banyak hal yang tidak 
seisuiai deingan akal, seihingga singkat ce irita Feillix keiluiar dari agama 
Katolik, lalui ia meincari agama mana yang be inar seiteilah ia meincari 
seilama lima tahu in, ia dapat Islam. Ia me irasakan apa puin dalam Islam 
itui seisuiai deingan akal manu isia, se isuiai deingan fitrah manu isia, tidak 
ada yang beirteintangan deingan akal manu isia.7  

Pada tahu in 2006 Feilix meimu ituiskan uintuik meinikah de ingan 
U immui Alila se iteilah eimpat tahuin masu ik Islam dan dikaru iniai eimpat 
orang anak, yaitui Alila Shaffiya Asy-Syarifah (2008), Shirf 
Muihammad Al-Fatih 1453 (2010), Ghazi Mu ihammad Al-Fatih 1453 
(2011), dan Aia Shaffiya Asy-Syarifah (2013).  

2. Aktifitas dan Karya Felix Siauw 
Feilix Siau iw adalah seiorang Islamic Inspirator, disamping itui ia 

juiga adalah se iorang uistadz. Pria keilahiran Paleimbang 31 Janu iari 1984 
pada awalnya bu ikanlah se iorang muislim. Ia lahir dalam lingku ingan 
keiluiarga katolik Tionghoa. Ke igeilisahan dan pe incariannya akan tu ihan 
dan nilai-nilai ke ituihanan akhirnya meinuintuinnya u intuik meinjadi 
seiorang muislim keitika ia meinjalani masa ku iliah di Faku iltas Pe irtanian 
Instituit Peirtanian Bogor (IPB). 

Seilain se ibagai seiorang muibaligh, Fe ilix ju iga aktif dalam se ibuiah 
organisasi yaitu i Hizbuit Tahrir Indoneisia (HTI), Feilix seiorang aktivis 

                                                           
5Setya Utami, “Nilai-Nilai Edukatif Dalam Karya Felix Y Siauw”, Mudarrisa Vol. 

7 No. 1, (2015): hlm. 1-28 
6Felix Y. Siauw, Khilafah Remake, (Jakarta: Al-Fatih Press, 2014), hlm. 110. 
7Daniell Mananta Network “mencari kehadiran tuhan dalam hidup” Youtube, 

2023, diakses pada 21/03/2023 18:08 https://youtu.be/t3egFQvbnYg  

https://youtu.be/t3egFQvbnYg
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dakwah di Hizbu it Tahrir Indoneisia se iorang Syabab Hizbu it Tahrir, 
harokah dakwah Islam yang banyak masyarakat Indone isia beiluim 
meingeinalnya. Se ilain beirdakwah seicara langsu ing, Feilix Siau iw dikeinal 
seibagai “U istadz Twitteir”. Di jeijaring sosial twitte ir, u istadz yang 
meimiliki nama aku in @feilixsiauiw beirjuimlah 3 ju ita followeirs suidah 
meimbuiktikan eiksisteinsinya dan kapabilitasnya se ibagai seiorang u istadz 
yang dakwahnya dite irima deingan baik ole ih beirbagai e ileimein 
masyarakat, meiski hal ini buikan tolok u ikuir yang bakui. 

Disamping se ibagai seiorang u istadz dan inspirator Fe ilix ju iga 
meiruipakan se iorang peinuilis beibeirapa diantara karyanya, yaitu i Beiyond 
Thei Inspiration; Mu ihammad Al-Fatih 1453; How to Masteir You ir 
Habits; U idah Pu ituisin Aja!; Yu ik beirhijab dan Ghazi. Aktifitasnya 
dalam meinuilis bu ikui-buikui yang beirnuiansa Islam banyak me ineirbitkan 
beibeirapa buikui dan su idah banyak se ikali yang me imbacanya, kareina 
bahasa dalam bu ikui karyanya sangat mu idah dimeingeirti oleih se imuia 
kalangan, gaya bahasa yang digu inakan le ibih ceindeiruing gaya bahasa 
anak reimaja zaman se ikarang seirta tampilan bu ikui dibuiat meinarik dan 
meinyeinangkan. 

3. Proses Hijrah Felix Siauw 
Proseis hijrah yang dialami Fe ilix Siau iw, peinuilis meimbagi dalam 

3 masa, yakni tahap ke ireisahannya akan ke ibeiradaan tuihan; tahap 
keihadiran tuihan dalam hidu ipnya; dan tahap konve irsi yang dialaminya 
yang dipaparkan se ibagai beirikuit8: 
a. Keireisahan Keibeiradaan Tuihan  

Feilix yang meiruipakan keituiruinan eitnis Tionghoa, lahir dan 
tuimbuih di keiluiarga yang beiragama Katolik. Se imasa keicilnya ia 
hiduip dikeililingi oleih mayoritas non mu islim di Pale imbang. Saat 
meimasuiki masa re imaja teipatnya saat SMP, Fe ilix mu ilai beirfikir 
meingeinai keibeinaran. Ia meincoba u intuik beirfikir meingeinai tu ihan, 
meingeinai peirsoalan keiimanan, dan agama yang me imbuiat dirinya 
meimpuinyai keisimpuilan bahwa tuihan itui tidak ada dan agama 
adalah seibuiah keibohongan.9 Peirnyataan ini didasari kare ina saat 
reimaja dirinya su ika beirmain gamei seipeirti gamei Jeipang Final 
Fantasy, Xe inogeiars. Gamei-gamei teirseibuit meinghabiskan pra 

                                                           
8Rumil Al-Hilya, “Proses Hijrah Ustadz Felix Siauw, 20150218 Ustadz Felix Dari 

Mana Asal Manusia, Mau Apa Dan Mau Kemana Rumil Al Hilya 2”, Youtube, 2015, 
diakses pada 21/03/2023 pukul 19:30, https://youtu.be/bCoMEHTXP5Q  

9Ibid. 

https://youtu.be/bCoMEHTXP5Q
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produiksi 2 sampai 3 tahu in. Dalam prose is peimbuiatan gamei teirseibuit 
gamei deiveilopeir meingguinakan kitab su ici, ilmu i psikologi, se ijarah, 
dll seihingga meireika meiramui gamei teirseibuit keimuidian meimbuiat 
satui konseip keibeinaran bagi orang-orang yang be irmain gamei. 
Meireika beirpandangan bahwa “Tu ihan hanyalah E iA, tuihan hanya 
iluisi, hanya bayangan manu isia u intuik meingatuir manuisia lain, 
agama adalah su imbeir konflik, dan kita bisa le ibih baik tanpa agama 
pada akhirnya bisa be irbuiat baik tanpa tu ihan, bisa hidu ip tanpa 
agama pada akhirnya tidak pe irlui agama dan tuihan”. Hal inilah 
yang meinye ibabkan para game irs meimiliki keisimpu ilan se ipeirti 
deimikian.10  

Di u isianya yang masih 12 tahu in, banyak peirtanyaan teintang 
keihiduipan yang be iluim teirjawab. Ada tiga pe irtanyaan yang paling 
beisar yang mu incuil dalam beinaknya, yaitu i darimana asal ke ihiduipan 
ini, uintuik apa adanya ke ihiduipan ini, dan akan se ipeirti apa akhir 
keihiduipan ini. Lalui, “Keinapa tuihan peincipta keihiduipan ini ada 
tiga, yakni ada tu ihan bapa, tu ihan pu itra dan roh ku iduis?. Darimana 
asal tuihan bapa?”, atau i “Meingapa tuihan bisa disalib dan dibu inuih 
lalui mati, lalui bangkit lagi?” Fe ilix meindisku isikan itui deingan orang 
tuianya atau i deingan rohaniawan, tapi jawabannya me ingambang dan 
tak meimuiaskan. 

Seimasa reimaja keihiduipan Fe ilix dipeinuihi deingan peirtanyaan-
peirtanyaan pe irsoalan agama dan ke ituihanan. Ia meiruipakan seiorang 
yang rasionalis dalam be irfikir, meimbuiat rasa peinasaran dalam 
dirinya ke imuidian ia meilakuikan dialog de ingan se iorang pastuir 
meingeinai asal-uisuil manuisia. Dalam dialog yang dilaku ikan 
teirseibuit, ia tidak meirasa puias te irhadap jawaban pastu ir yang 
meingatakan keipada Fe ilix “Jika kamu i masih meimpuinyai banyak 
peirtanyaan, maka kamu i beiluim dikatakan be iriman, Iman adalah 
peircaya apa adanya, tanpa reiseirvei”.

11 Feilix meinganggap bahwa 
jawaban teirseibuit tidak rasional kare ina tuihan meinciptakan akal 
uintuik beirfikir bu ikan uintuik be iriman saja. Hal inilah yang 
meinyeibabkan dirinya ke iluiar dari agama katolik, kare ina baginya 
beiragama atauipuin tidak be iragama sama saja. Me inuiruit 
pandangannya saat itu i, beiragama tidak meineimuikan jawaban dan 
tidak beiragama ju iga tidak meineimu ikan jawaban.   

                                                           
10Ibid. 
11Ibid. 
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Keitidakpuiasan itui lalui meindorongku i uintuik meincari jawaban 
langsu ing dari Alkitab yang katanya datang dari tu ihan. Beitapa 
teirkeijuitnya ia, baru i meingeitahuii jika 14 dari 27 su irat di Injil 
peirjanjian baru i teirnyata dituilis oleih manuisia, yaitui Santo Pau iluis. 
Leibih teirkeijuit lagi keitika meingeitahuii bahwa sisa kitab yang 
lainnya ju iga meiruipakan tuilisan tangan manu isia yang dibu iat seiteilah 
wafatnya Ye isuis. Konse ip trinitas yang me inyatakan tuihan itu i tiga 
dalam satui dan satui dalam tiga teirnyata adalah hasil konggre is di 
kota Niceia pada tahuin 325 M. 

 Seiteilah meingeitahuii itui, ia mu imuituiskan bahwa agama yang 
dianuitnya tidaklah pantas u intuik dipe irtahankan. ia pu in meimuituiskan 
uintuik meinjadi se iorang yang tidak be iragama, teitapi teitap peircaya 
keipada Tuihan. ia beirkeisimpuilan bahwa se imuia agama tidak ada 
yang beinar, kareina su idah diseileiweingkan oleih peinganuitnya. Tanpa 
sadar waktui itui ia su idah meinjadi manu isia yang sinkre itis dan 
pluiralis.12 

b. Keihadiran Tu ihan Dalam Hiduip 
Feilix Siau iw meiruipakan se iorang yang tidak mau i beirheinti 

beirfikir, ia se ilalui meincari taui teintang ke ibeinaran. Dibangkui keilas 3 
SMP ia be ilajar Sains teintang asal u isuil peinciptaan manuisia. Saat 
meimpeilajari sains inilah ia me ineimuikan tuihan.13 Ia beilajar sains 
meingeinai teiori eivoluisi, bahwa manuisia beirasal dari monye it. 
Namuin seiteilah ia meireinuingi ia meirasa ini tidak teipat meinuiruitnya 
jika manu isia beirasal dari monyeit, se iharuisnya sampai saat ini su idah 
tidak ada lagi monye it. Teirnyata sampai saat ini manu isia ada dan 
monye it pu in juiga masih ada, se ihingga ia meinyimpuilkan bahwa asal 
uisuil manuisia buikanlah beirasal dari monye it.  

Tidak sampai disitu i, kareina meirasa beiluim meineimuikan 
keipuiasan dalam dirinya ia ke imbali beilajar biologi dan ia 
meineimuikan fakta bahwa manu isia beirasal dari spe irma dan ovu im. 
Deingan beilajar biologi, ia meindapatkan pe imbeilajaran bahwa se il 
teiluir meimbeirikan sinyal ke ipada spe irma uintuik meimbuiahi se il teiluir. 
Meilihat hal te irseibuit ia yakin pada pe iristiwa teirseibu it pasti ada 
campuir tangan tu ihan.  

                                                           
12Ibid. 
13Ibid.  
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Disamping ia be ilajar sains dalam me incari keibeinaran, ia 
neineimuikan tanda-tanda meilaluii film Inteirsteilleir.14 Feilix teilah 
meineimuikan tanda-tanda dari sains te intang keibeiradaan tu ihan, 
namuin ia beiluim tahu i tuihannya beirada dimana dan siapa tu ihannya. 
Seihingga dia meincari tuihannya di Hindu i, Kristein, Buiddha namu in 
ia tidak meineimuikan tuihannya di agama-agama teirseibuit. Teirsisa 
satui agama meinuiruit dia yang dimana di agama te irseibuit beiluim 
meincari keibeinaran tu ihannya, yaitu i Islam.  

Feilix peirnah meincoba meimpeilajari Islam, namu in pada saat 
itui Islam yang ia pe ilajari meingeisankan ku ino, asocial, kle inik, tidak 
masu ik akal, dan jorok, kare ina saat itu i ia meimpeilajari Islam pada 
seioarang yang reifeireinsinya kuirang banyak.15 Disamping itui, ia ju iga 
peirnah meingalami hal bu iruik se ihingga meimbuiatnya meimiliki 
pandangan neigatif teirhadap Islam. Ia beiranggapan bahwa Islam itu i 
tidak adil, jahat kare ina itui yang diajarkan ole ih agamanya. Masa 
keihiduipan reimajanya dihabiskan de ingan meinjadi se iorang yang 
peircaya tuihan namu in tidak peircaya agama manapu in.   

Saat Feilix masu ik kuiliah se iorang sahabat beirtanya, apakah 
feilix masih meimpeirtanyakan pe irsoalan agama, ke imuidian teimannya 
meingajak feilix uintuik beirteimui uistadznya. Awalnya Fe ilix meinolak 
kareina beiranggapan se imuia uistadz sama saja yang ke irjanya 
beirdakwah naik ke iatas mimbar. Meinuiruitnya u istadz leibih banyak 
beirbicara peirihal su irga, neiraka, baik dan bu iruik. Namuin sahabat 
Feilix teitap meiyakinkan Fe ilix bahwa u istadz yang akan dite imuii beida 
orangnya masih mu ida namuin bicaranya te itap peinuih hikmah.16 
Akhirnya feilix beirteimui deingan u istadz teirseibuit. U istadz teirseibuit 
adalah uistadz Mu ihammad Fatih Karim. Saat beirteimui deingan 
uistadz teirseibuit tidak se ipeirti yang dibayangkan ole ihnya, kareina 
peinampilannya yang tidak me inggambarkan se iorang u istadz pada 
uimuimnya yang se iharuisnya diide intikkan meimakai ju ibah, peici, 
sorban.  

  

                                                           
14Daniell Mananta Network “mencari kehadiran tuhan dalam hidup” Youtube, 

2023, diakses pada 21/03/2023 18:08 https://youtu.be/t3egFQvbnYg 
15Rumil Al-Hilya, “Proses Hijrah Ustadz Felix Siauw, 20150218 Ustadz Felix Dari 

Mana Asal Manusia, Mau Apa Dan Mau Kemana Rumil Al Hilya 2”, Youtube, 2015, 
diakses pada 21/03/2023 pukul 19:30, https://youtu.be/bCoMEHTXP5Q 

16Ibid. 

https://youtu.be/t3egFQvbnYg
https://youtu.be/bCoMEHTXP5Q
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c. Konveirsi masu ik Islam 
Peirtama kali Fe ilix beirteimu i deingan U istadz Mu ihammad Fatih 

Karim dan be irdiskuisi di Se ilasar Au ila Al-Huiriah di IPB di satu i 
acara yang ju iduilnya “meineipis opini ne igatif teintang syariat Islam”, 

uistadz meingatakan keipada Feilix bahwa syariat Islam tidak ne igatif 
meilainkan positif meilinduingi orang dan se ibagainya u icap uistadz. 
Meindeingar u icapan teirseibuit Feilix meirasa kaguim dan dia minta agar 
meilanjuitkan kajiannya teintang Islam. 

Pada malam ju im’at Fe ilix meinguinjuingi teimpat tinggal u istadz 
teirseibuit lalu i meireika beirdiskuisi dari jam 8 malam sampai jam 5 
suibuih tidak makan dan tidak minu im meireika hanya be irdiskuisi.17 
adapuin beibeirapa peirtanyaan yang dilontarkan Fe ilix ke ipada uistadz 
seipeirti, apakah Tu ihan ada? Apa be ituil Mu ihammad ini meinikahi 
Buidha? Apakah Islam meimpeirboleihkan peirbuidakan? Apakah Al-
quiran itui beinar? Se iteilah uistadz meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan 
yang dilontarkan ole ih Feilix, uistadz puin beirtanya balik ke ipada Feilix 
lantas bagaimana, mau i meineirima keibeinaran ini atau i tidak? Hidu ip 
adalah pilihan. Se iteilah itui Feilix teirdiam hingga akhirnya adzan 
suibuih diku imandangkan, Fe ilix pu in meinguiluirkan tangannya u intuik 
beirsalaman dan be irkata: “kang bimbing aku i beirsyahadat”. 

Akhirnya u istadz teirseibuit meimbimbingnya u intuik beirsyahadat. 
Seiteilah itui diajarkan cara wu idhui dan sholat. Seiteilah peirteimuiannya 
deingan uistadz, Fe ilix meirasa dirinya meineimuikan pandangan Islam 
yang sangat jau ih beirbeida deingan apa yang dipahami se ibeiluimnya.18 

“Saya me ineimuikan suiatui konse ip yang sangat luiar biasa. Islam 
meinyeidiakan konse ip duinia dan ju iga akhirat. Artinya, Islam ini bisa 
meinjawab se iluiruih peirtanyaan saya”, dari sini ke imuidian dirinya 
teirtarik u intuik meimpeilajari Al-qu ir’an leibih dalam. Salah satu i ayat 
di dalam Al-Quir’an yang meimbuiatnya beirdeicak kaguim adalah 
suirat Al-Baqarah ayat 2 yang me inyatakan, kitab ini tidak ada 
keiraguian di dalamnya peituinjuik bagi orang yang be irtakwa. 

 
بُ لََ رَيْبَ ۛ فِيهِ ۛ هُدًى للِّْمُتَّقِيَ  لِكَ ٱلْكِتََٰ  ذََٰ

                                                           
17Ibid.  
18Ibid.  
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Artinya : Kitab (Al Qu iran) ini tidak ada keiraguian padanya; 
peituinjuik bagi me ireika yang be irtakwa. (QS. Al-Baqarah: 
2).19 

 
Pada saat itui ia masih me ingira bahwa yang me inciptakan 

kitab su ici u imat Islam ini adalah se iorang manuisia biasa, se ipeirti 
halnya kitab su ici agama yang lain.20 Namuin, keitika sampai 
padanya peinjeilasan bahwa Al-Quir’an itui buikan buiatan manuisia, ia 
meinganggap hal itu i seibagai leiluicon. Dia pu in meiminta bu ikti bahwa 
peinjeilasan itu i beinar adanya. Ke iraguian teirseibuit keimuidian teirjawab 
meilaluii su irat Al-Baqarah ayat 23 yang meinjeilaskan: 

ثْلِهِۦ وَٱدْعُوا۟  ن مِّ َّا نَ زَّلْنَا عَلَىَٰ عَبْدِنََ فأَْتُوا۟ بِسُورةٍَ مِّ ن وَإِن كُنتُمْ فِِ رَيْبٍ مِّّ شُهَدَاءٓكَُم مِّ
دِقِيَ   دُونِ ٱللََِّّ إِن كُنتُمْ صََٰ

Artinya : Dan jika kamu i (teitap) dalam ke iraguian teintang Al Qu iran 
yang Kami wahyu ikan keipada hamba Kami 
(Muihammad), buiatlah satu i suirat (saja) yang se imisal Al 
Quiran itui dan ajaklah peinolong-peinolongmu i seilain 
Allah, jika kamu i orang-orang yang beinar. (QS. Al-
Baqarah: 23).21  

 
Meinuiruitnya, su irah Al-Baqarah ini se ibagai bu ikti bahwa 

buikan buiatan manuisia dan tantangan teirbuika uintuik manuisia. Tapi 
sampai se ikarang tidak ada yang bisa meimbuiat seipeirti itui. Inilah 
yang meimbuiat Feilix yakin bahwa Al-quir’an buikan buiatan manu isia 
meilainkan bu iatan Tuihan. Dan akhirnya Fe ilix meimilih Islam 
seibagai agamanya dan te ilah konveirsi seicara total. 

Ia mu ilai meingeinal Islam pada tahuin 2002, saat masih 
meinyandang statu is mahasiswa di Institu it Peirtanian Bogor se imeisteir 
tiga.22 Seiteilah ia meincari se ilama lima tahu in (sampai ku iliah 
seimeisteir tiga), ia meineimuikan Islam. Ia me irasakan seigala yang ada 
di dalam Islam itu i rasional, seisu iai deingan akal manu isia, seisuiai 

                                                           
19https://tafsirweb.com/177-surat-al-baqarah-ayat-2.html diakses pada 24 maret 

2023 15:15. 
20Rumil Al-Hilya, “Proses Hijrah Ustadz Felix Siauw, 20150218 Ustadz Felix Dari 

Mana Asal Manusia, Mau Apa Dan Mau Kemana Rumil Al Hilya 2”, Youtube, 2015, 
diakses pada 21/03/2023 pukul 19:30, https://youtu.be/bCoMEHTXP5Q 

21https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-23 diakses pada 24 maret 2023 pukul 16:52. 
22Felix Y. Siauw, Khilafah Remake, (Jakarta: Al-Fatih Press, 2014), hlm. 110 

https://tafsirweb.com/177-surat-al-baqarah-ayat-2.html
https://youtu.be/bCoMEHTXP5Q
https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-23
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deingan fitrah manu isia, tidak ada yang be irteintangan deingan akal 
manuisia. Ke itika ia mu ilai beilajar di IPB, Fe ilix muilai meingeinal 
peirtama kali kata-kata “syariat Islam” dan saat itu i banyak anggota 
Hizbuit Tahrir yang juiga geincar meinyuiarakan peineigakkan syariat 
dan khilafah Islam. 

Ia meingatakan dari Hizbu it Tahrir ia meingeinal konse ip Islam 
yang sama se ikali beirbeida dari yang ia ke itahuii dari awal, teintang 
konseip Islam me ingeinai akidah aqliyah (akidah dari jalan be irpikir), 
qodo-qodar (teintang takdir, hidayah, nasib) politik e ikonomi, 
peindidikan, keiuiangan sampai idiologi Islam, mata Fe ilix teirbuika, 
meingeinai pandangan teintang Islam sama se ikali beiruibah dan dari 
situi ia meimahami Islam beinar-beinar seicara kaffah. 

Feilix beigitui kaguim deingan konse ip Islam yang kaffah 
(meinyeiluiruih), seihingga ia se imakin ingin u intuik masu ik Islam. 
U istadz Fe ilix dibina langsu ing oleih Hizbu it Tahrir, dari kitab-kitab 
asli beirbahasa arabnya, ia me imbaca se indiri se itiap baris deimi baris, 
seitiap paragrafnya lalu i meinteirjeimahkannya se indiri, se irta 
meimahami satui peirsatui apa yang dimaksu id oleih peinuilisnya, 
meimeiriksanya apakah se isuiai deingan Al-Quiran dan Al-Hadits dari 
situi ia meineimuikan bahwa apa yang ia ke itahuii dihiduipnya se ibeiluim 
ini tidak ada apa-apanya dibanding konse ip Islam. Me ilaluii Hizbuit 
Tahrir ia meimahami keirangka beirpikir Islam walau i tidak sampai 
keipuincaknya namu in ia meimahami gambar u ituihnya. Apa yang 
dituilis oleih Syeikh Taqiyu iddin An-Nabhani (peindiri Hizbuit Tahrir) 
teilah meimbeintuik seibagian beisar pola pikir U istadz Fe ilix sampai 
saat ini.23 

Akalnya pu in teirpuiaskan oleih Islam dan ke iteinangan hati yang 
dipeiroleihnya di dalam agama Islam. Pe iruibahan se iteilah Fe ilix 
masu ik Islam sangatlah signifikan, me inuiruitnya akidah itu i ibaratnya 
seibuiah corei dalam compu iteir, maka keitika seiseiorang beirganti 
akidah, seigalanya ju iga ikuit beiruibah.24 Yang paling nyata misalnya 
keitika ia meirasakan keiteinangan yang luiar biasa keitika ia meimeiluik 
Islam, me indapatkan jawaban atas hidu ip, meindapatkan jawaban 
seibeiluim dan se isuidah hiduip, deingan se indirinya mantap me injalani 
hiduip, apa yang dilakuikan dalam hidu ip juiga leibih jeilas. Keitika 

                                                           
23Felix Siauw, Hizbut Tahrir Bagiku, 2018, https://youtu.be/gAmtlsg5Zfo diakses 

pada 25/03/2023 pukul 13:10. 
24Ibid.  

https://youtu.be/gAmtlsg5Zfo
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Feilix meindapatkan jati diri baru i seibagai seiorang muislim te intui ada 
tantangan yang datang dari lu iar. Ke itika ia meinjadi Islam, ia jadi 
paham bahwa tantangan yang ia dapat tidak lain dan tidak bu ikan 
kareina dimu iliakan oleih Allah. Agama manapu in meimpuinyai 
tantangan namu in, ia meinyadari bahwa ke itika dalam Islam 
tantangannya teirarah tantangannya me imang uintuik tuijuian hiduip. 

Akui puin akhirnya bisa me ineimuikan jawaban se impuirna atas 
keitiga peirtanyaan be isarkui. Teirnyata aku i ini beirasal dari Sang 
Peincipta dan itu i adalah Allah SWT. Aku i hiduip uintuik beiribadah 
keipada-Nya se isuiai deingan peirintah-Nya yang teirtuilis di dalam 
Alquiran. Alqu iran itui dijamin datang dari-Nya. Seiteilah hiduip ini 
beirakhir, ke ipada Allah lah aku i akan keimbali deingan meimbawa 
amal ibadah se ilama hidu ip uintuik dipeirtangguingjawabkan se isuiai 
deingan atu iran yang dituiruinkan oleih Allah. Seiteilah yakin dan 
meimastikan u intuik ju ijuir pada hasil pe imikirankui ini, maka aku i 
meimuituiskan, ”Baik, kalaui beigitui saya akan masu ik Islam!" 

 Banyak tantangan se iteilah itu i. Makluim akui hiduip dalam 
lingkuingan keiluiarga yang sangat te indeinsiuis keipada Islam. Di mata 
meireika orang Islam itu i jahat dan jorok. Orang tu iakui bilang akui 
sinting dan keirasuikan se itan. Tapi mau i bagaimana lagi, aku i tak 
akan meingorbankan keibeinaran yang ku icari seilama ini. "Tidak, 
sama seikali tidak,” pikirku i. Aku i yakin bahwa Allah lah yang haru is 
didahuiluikan. Kini orang tu iakui bangga keipadakui.25 

4. Analisis Konversi Agama Felix Siauw 
Tuilisan ini be irfokuis keipada Konve irsi Agama yang dialami 

oleih Feilix Siau iw. De ingan meingguinakan teiori Clack yakni konve irsi 
agama tradisional dan konve irsi agama konte imporeir akan 
diguinakan se ibagai pisaui uintuik meinganalisis tipei konveirsi agama 
yang dilaku ikan oleih Feilix Siauiw.  

Peirjalanan hijrah Feilix Siauiw meilaluii proseis yang cu ikuip 
panjang, se imasa reimaja hidu ipnya dihabiskan de ingan tidak 
meinganuit keipeircayaan. Dari athe iis hingga meiyakini Islam se ibagai 
agamanya. Me inuiruitnya, Islam adalah agama yang tidak 
beirteintangan deingan akal manuisia. Fe ilix meirasa deingan meinganuit 
agama Islam, ia meirasakan keiteinangan yang luiar biasa. Seiteilah 

                                                           
25Kisah Muallaf Felix Siauw: Aku Menemukan Islam https://id-

id.facebook.com/notes/berita-mengenai-islam/kisah-muallaf-felix-siauw-aku-
menemukan-islam-/177397622278635/, 2010, diakses pada 25/03/2023 pukul 12:50.  

https://id-id.facebook.com/notes/berita-mengenai-islam/kisah-muallaf-felix-siauw-aku-menemukan-islam-/177397622278635/
https://id-id.facebook.com/notes/berita-mengenai-islam/kisah-muallaf-felix-siauw-aku-menemukan-islam-/177397622278635/
https://id-id.facebook.com/notes/berita-mengenai-islam/kisah-muallaf-felix-siauw-aku-menemukan-islam-/177397622278635/
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masu ik Islam, ia banyak me ineirima tantangan dan rintangan yang 
meinuiruitnya adalah ke iheindak Allah SWT u intuik keihiduipannya yang 
leibih baik lagi. U intuik meimpeirdalam ilmu inya teintang agama Islam, 
Feilix meimpeilajari banyak mate iri, se ipeirti tauihid, akidah, dakwah, 
seirta syariah. Jika dilihat dari prose is peiruibahan yang dialami ole ih 
Feilix, ini me iruipakan beintuik konveirsi agama se icara total. Me ingapa 
deimikian? Kare ina peiruibahan yang dilaku ikan Feilix yakni meilipuiti 
peimikiran, peirilakui, seirta ia meimpeiroleih peinceirahan yang 
didapatkan meilaluii proseis beirfikirnya, dan pe iristiwa ini te irjadi 
keipadanya seicara meindalam.  

Clark dalam bu ikuinya Thei Psychology Of Re iligion 
meindeifinisikan konveirsi se ibagai “as that typei of spiritu ial growth 
or deiveilopmeint which involveis an appre iciablei changei of direiction 
conceirning re iligiouis ideias and beihavior. Most cleiarly and 
typically it de inoteis an eimotional eipisodei of illuiminating 
suiddeinneis, which may be i deieip or su ipeirficial, thouigh it may also 
comei abouit by a more i gradu ial proceiss.”26 Konve irsi agama 
diartikan se ibagai peiruibahan arah baik pe imikiran mauipuin peirilakui 
yang Me inuinjuik keipada satui eipisodei eimosional atau i psikologis 
beiruipa peinceirahan (einlighmeint). 

Konve irsi agama Fe ilix dilaku ikan se icara total yang me ilipuiti 
peimikiran, peirilakui, peinceirahan, dan te irjadi se icara meindalam. 
Dikatakan de imikian kareina Fe ilix meilakuikan peiruibahan tidak 
hanya pada pe imikiran se irta tindakan saja, namu in leibih dari itu i ia 
meimpeiroleih su iatui beiruipa peinceirahan seiteilah meilakuikan dialog 
beirsama de ingan uistadz Fatih Karim hal ini dialami se icara 
meindalam oleih Feilix. Tak hanya sampai disitu i, bahkan se iteilah 
masu ik Islam, meimpeilajari Islam le ibih dalam hingga kini ia 
meinjadi uistadz yang banyak dige imari oleih kalangan mileinial.  

Clark meimbagi proseis konveirsi deingan 3 tahapan yakni 
peirtama masa ke ireisahan, keimuidian krisis konveirsi, dan eikspreisi 
konkrit konveirsi.27 Proseis konveirsi yang dialami ole ih Fe ilix adalah 
jeinis konveirsi beirtahap, dimana dalam prose isnya konveirsinya Fe ilix 
meilaluii tahap yang sangat panjang.  

                                                           
26Walter Houston Clark The Psychology Of Religion, (New York: The Macmillan 

Company: 1958), hlm. 191 
27Ibid., hlm. 193-202 
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Tahap peirtama, keireisahan yang dipaparkan ole ih Clark bisa 
diseibabkan oleih tidak adanya deifinisi dalam keisadaran su ibjeik.28 
Keireisahan teirseibuit beirasal dari rasa tidak be irharga ataui 
keitidakleingkapan yang sangat mirip de ingan rasa dosa atau i teirkait 
deingannya dalam banyak kasu is. Kadang-kadang hanya ada de ipreisi 
samar, mu ingkin muincuil dari su imbeir patologis. Ke ireisahan ini ju iga 
seiring mu incuil dari u ikuiran wawasan teirteintui kei dalam jiwa 
seiseiorang dan rasa ke iseinjangan be isar yang pasti ada antara orang 
yang muingkin reiligiuis dan Tuihan yang dia se imbah.  

Meinuiruit peinuilis dalam keihidu ipan dan proseis hijrahnya, Fe ilix 
teilah meilalu ii proseis keireisahan dalam hidu ipnya yang diakibatkan 
oleih rasa keiseinjangan beisar antara dirinya te irhadap tuihannya. 
Masa keireisahan ini ia alami saat SMP yaitu i pada masa reimaja. 
Masa reimaja ini meinjadi salah satu i faktor yang meinyeibabkan Fe ilix 
meilakuikan konveirsi agama. Me inuiruit Clark pu ibeirtas meiruipakan 
faktor yang signifikan dalam me irangsang peirtobatan. Dalam 
beibeirapa hal, pu ibeirtas bisa meinjadi salah satui yang meimbantui 
uintuik meinggeirakan peingalaman peirtuimbuihan yang be iruijuing 
peirtobatan.29 Masa reimaja inilah yang meinjadi salah satu i faktor 
yang meinyeibabkan ia meilakuikan konve irsi agama kare ina pada 
masa reimaja inilah masa yang amat reintan dalam ke ihidu ipan. Pada 
masa reimaja meiruipakan uisia seiseiorang meilakuikan konveirsi agama 
kareina pada masa inilah meikarnya awal ke ideiwasaan se ipeirti 
peirseipsi barui teintang keiceirdasan, keipeikaan yang timbu il dari 
geilombang eimosi, seirta dorongan yang meinyakitkan.  

Pada masa reimaja saat u isia 12 tahuin inilah Fe ilix muilai 
beirfikir meingeinai keibeinaran akan se isuiatui, ia meincoba u intuik 
beirfikir meingeinai tuihan, meingeinai peirsoalan keiimanan, dan 
agama. Fe ilix meingalami konflik batin dalam dirinya, yang pada 
akhirnya meinye ibabkan ia sampai tidak me imiliki ke iyakinan 
teirhadap apapuin (meinjadi seiorang atheiis).  

Meinuiruit Clark dalam prose is konveirsi dipeingaruihi oleih 7 
faktor-faktor yang me ilipuiti konflik, kontak deingan tradisi 
keiagamaan, su igeisti dan imitasi, e imosi, masa reimaja, teiologi, 
keimauian.30  Meinuiruit Clack Konflik meinjadi su iatui eileimein 

                                                           
28Ibid., 193 
29Ibid., 207 
30Ibid., hlm. 202-211  
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psikologis yang paling meindasar dalam prose is konveirsi. Seicara 
psikologis, peingakuian akan keireisahan batin akibat ke iteigangan 
inilah yang meimbeintuik apa yang se icara teiologis seiring dise ibuit 
"keiyakinan akan dosa". Konflik me injadi latar beilakang su iatui 
konveirsi bisa be irkeimbang.31 Feilix meingakuii bahwa keireisahan 
batin yang dipicu i oleih kasa keiingintahuiannya dan jawaban-
jawaban yang meinuiruitnya tidak se isuiai deingan akal kareina ia 
adalah se iorang yang rasionalis dalam be irfikir, se ihingga 
meinimbuilkan keireisahan dalam dirinya. 

Seilain konflik dan masa re imaja, meinuiruit peinuilis eimosi ju iga 
meinjadi salah satui faktor yang meinyeibabkan Feilix meilakuikan 
konveirsi agama. Faktor eimosional se ibagai su iatui keiadaan yang 
mampui meimpeingaru ihi tindakan se iseiorang uintuik meilakuikan su iatui 
reincana yang dike iheindakinya. Tindakan eimosional ju iga 
meiruipakan dorongan pribadi se iseiorang uintuik meilakuikan su iatui 
keigiatan. De ingan dorongan eimosi maka orang dapat be irtindak 
seisuiai keiinginannya. 

Tahap keiduia, krisis konve irsi yang teirjadi seibagai beintuik 
rangsangan yang meimadai, adanya pe inceirahan yang tiba-tiba dan 
luiar biasa, peirasaan bahwa masalah se iseiorang teilah teirpeicahkan. 
Keihiduipan barui yang se ibeiluimnya tampak be igitui tampak su ilit kini 
tampak mu idah.32 Feilix adalah orang yang se inang meincari 
peingeitahuian akan se isuiatui hal, kareina meirasa beiluim puias teirhadap 
jawaban-jawaban atas pe irtanyaannya sampai me imuitu iskan uintuik 
meinjadi atheiis, ia teitap meincari tahu i akan keibeiradaan tuihan yang 
ia dapatkan meilaluii sains. Seilain itu i ia juiga meineimuikan tanda-
tanda (sign) meilaluii film Inteirsteilleir. Meiskipuin suidah meindapatkan 
peinceirahan akan tuihan, namuin ia be iluim meimpeircayai agama 
apapuin. Pada masa itu i Feilix seimpat diajak ole ih sahabatnya u intuik 
meineimuii se iorang uistadz. Seiteilah meimpeiroleih peinceirahan dari 
beibeirapa peiristiwa-peiristiwa yang te ilah dialaminya, ditambah lagi 
saat meilakuikan dialog be irsama u istadz, ia meindapatkan pe inceirahan 
akan agama yang be inar meinuiru it dirinya pada masa itu i. Oleih 
kareina ini, meinuiruit peinuilis inilah beintuik-beintuik krisis konveirsi 
yang dialami ole ih Feilix seiteilah meilaluii tahap keireisahan.    

                                                           
31Ibid, hlm. 202 
32Ibid., hlm. 194 
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Tahap keitiga, tahap yang me iruipakan eiseinsi dari prose is 
psikologi yakni pe ingalaman ingin meimiliki keiabadian eikspreisi 
konkrit dari konve irsi.33 Saat kuiliah dan se iteilah beirteimui deingan 
U istadz Fatih Karim be irkat reikomeindasi sahabatnya, pe irtama kali 
beirdialog meingeinai syariat Islam. Pada saat ini Fe ilix su idah meirasa 
kaguim dan ingin meilanjuitkan kajian be irsama uistadz. Se iteilah 
meilaluii disku isi yang amat panjang, akhirnya ia me imuitu iskan uintuik 
meimeiluik agama Islam. Me inuiru it peinuilis, Feilix meirasa dirinya 
meineimuikan pandangan Islam yang sangat jau ih beirbeida deingan apa 
yang dipahami se ibeiluimnya. Tidak ada dorongan lain, me ilainkan 
kareina keimauiannya se indiri uintu ik meimeiluik Islam. Ke imauian ini 
meinjadi salah satu i faktor yang me inye ibabkan se iseiorang meilaku ikan 
konveirsi. Clark beirpeindapat bahwa keipeircayaan akal se ihat yang 
paling uimuim dianuit, bahwa keiheindak adalah ke inyataan. Beibeirapa 
konveirsi teirjadi seibagian beisar meilaluii niat u intuik dipeirtobatkan, 
ataui peirju iangan aktif meinuijui tuijuian leibih lanju it yang mu ingkin 
meilibatkan peirtobatan kareina se ibagian beisar transformasinya 
meilibatkan teikadnya u intuik meincari ke ibeinaran.34 Beirkat keimauian 
dan teikatnya u intuik teiruis beilajar dan meincari tahui akan ke ibeinaran 
ini yang me ingantarkan Fe ilix meinjadi se iorang mu iallaf yang 
meilakuikan konveirsi se icara total.  

Feilix Siau iw meilakuikan konveirsi yaitu i peiruibahan 
keipeircayaannya yang se imuila Katolik me injadi Islam se icara 
beirtahap bu ikan se icara meindadak. Ia me ilaluii tahap-tahap yang 
panjang seilama kuirang leibih 5 tahu in. Meinuiruit Palouitzian konveirsi 
beirarti peiruibahan.35 Seisuiatui teirjadi pada orang-orang yang 
meinguibah meireika ataui meingu ibah meireika dari peinganuit satui 
keilompok kei keilompok lain, satu i keipeircayaan ke i keipeircayaan lain, 
satui seibab ataui kosmologi kei yang lain konveirsi agama dapat 
meimakan waktui yang beirvariasi. Je inis konveirsi teilah dipe icah 
meinjadi du ia kateigori dasar, konve irsi meindadak dan beirtahap. Je inis 
keitiga dari aku iisisi keiyakinan, sosialisasi agama, ju iga teilah 
dipeilajari dalam kaitannya de ingan pe irtobatan yang tiba-tiba dan 
beirtahap.36 Beirdasarkan hal teirseibuit, maka dapat dikatakan bahwa 

                                                           
33Ibid., hlm. 195 
34Ibid., hlm. 210 
35Raymond F. Paloutzian, Invitation to the Psychology of Religion, (New York: 

Pearson, 1996), hlm. 144 
36Ibid.  
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Feilix teilah meilakuikan konveirsi yang teirjadi seicara beirtahap bu ikan 
seicara meindadak se ilama reintan waktui yang cuikuip lama.  

Seiteilah meimbaca dan me ingamati kisah yang di tu ilis oleih 
Feilixsiauiw se indiri. Peinuilis beirpeindapat dalam peirsfeiktif psikologi 
agama bahwa se icara tipei konveirsi yang dialami ole ih feilixsiauiw 
adalah volitional yaitu i beirtahap - Konveirsi agama tipe i ini teirjadi 
seicara beirproseis seidikit deimi se idikit se ihingga keimuidian meinjadi 
seipeirangkat aspeik dan keibiasaan rohaniah yang baru i. Konveirsi 
yang deimikian itu i seibagian beisar teirjadi seibagai su iatui proseis 
peirjuiangan batin yang ingin me injauihkan diri dari dosa kare ina ingin 
meindatangkan su iatui keibeinaran.  

Di tinjaui dari muilai keigeilisahannya yang be iruipa peirtanyaan 
batin teintang beibeirapa peirtanyaan yang teindeinsial teintang agama. 
Seicara prose isnya geijolak batin ataui peirasaan yang dia rasakan 
seilama 24 tahu in, seisuiai deingan teiori yang dikeiluiarkan oleih Zakiah 
Daradjat. Ke itika peirjalanan spritu ialnya se ilama 24 tahu in (yang 
peinuilis amati dari kisahnya) be iliau i meingalami beibeirapa fasei yaitui; 
- peirtama masa teinang,- keitika beiliaui masih seibagai peinganuit 
katolik sampai u isia beiliaui 12 tahu in, baruilah muincuil beibeirapa 
peirtanyaan yang teindeinsial yang meingganggui pikiran dan hati 
beiliaui. Ke iduia masa keitidakteinangan yaitu i, saat be iliaui tidak 
meindapati jawaban yang me imuiaskan dari lingku ingan agama dan 
keiluiarga nya teirhadap peirtanyaan-peirtanyaan yang me ingganggui 
pikirannya se ilama itu i. Keitiga masa konve irsi, yaitu i; seiteilah seikian 
lama dalam keiadaan konflik batin dan pikiran akhirnya ia 
meineimuikan teiman seiorang muislim pada saat ia ku iliah di se imeisteir 
tiga IPB. Teirjadilah disku isi teintang agama. Akhirnya me ineimuikan 
titik teirang dari peirtanyaannya se ilama ini yang di sampaikan oleih 
seiorang uistad. Di je ilaskan seicara teirpeirinci deingan meinyampaikan 
beibeirapa ayat al-Quir’an jawaban teirhadap peirtanyaannya se ilama 
ini . keieimpat masa te inang dan te intram,  Ia meirasa puias kareina apa 
yang meimbinguingkannya se ilama ini teirjawab oleih al-Quir’an. 

Keilima masa Eikspreissi konveirsi, meineirima deingan seinang hati dan 
peinuih keiyakinan atas agamanya saat ini yaitu i Islam. 

Lofland dan Stark meimbagi langkah konve irsi meinjadi 7 
langkah proseis konveirsi kei gru ip yakni Individui meingalami 
keiteigangan (konflik); me ingadopsi peirspeiktif peimeicahan masalah 
agama; ke ibuituihan tidak dipe inuihi oleih agama konveinsional 
leimbaga individu i meinjadi peincari agama; Pu incaknya beirteimu i 
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geirakan keiagamaan; Masu ik grou ip yang peinuih keihangatan; 
Huibuingan deingan luiar grouip puituis; Konveirsi total.37  

Seiteilah cuikuip yakin u intuik meilakuikan konveirsi ke i agama 
Islam ia be ilajar se irta meindalami Islam. saat masa ku iliah Fe ilix juiga 
teirgabuing di salah satu i organisasi keiagamaan di kampu isnya yaitu i 
HTI (Hizbu it Tahrir Indoneisia). Fe ilix konveirsi deingan bimbingan 
uistadz Fatih Karim. Jika dillihat dari se ijarahnya, Fatih Karim 
teirgolong se ibagai salah satui tokoh yang aktif di ke ilompok 
keiagamaan Hizbu it Tahrir Indone isia. Meinuiruit peinuilis ini yang 
meinyeibabkan Fe ilix beirgabuing deingan keilompok keiagamaan 
teirseibuit. keitika beilajar di IPB Fe ilix meingeinal peirtama kali kata-
kata “syariat Islam” dan saat itu i banyak anggota Hizbu it Tahrir 
yang juiga geincar meinyuiarakan pe ineigakkan syariat dan khilafah 
Islam. 

Meinuiruit peinuilis, Feilix te ilah meilaluii langkah konve irsi kei 
gruip seipeirti yang dije ilaskan oleih Lofland dan Stark. Pe irtama, ia 
meingalami keiteigangan dirasakan ole ih Feilix saat ia me irasa bahwa 
keibeinaran yang ia dapatkan dari agamanya tidaklah rasional yang 
meinjadikannya se ibagai seiorang athe iis. Keiduia, ia meimpeiroleih cara 
ataui strateigi u intuik meinguirangi keiteigangan teirseibuit deingan cara ia 
beilajar sains. Keitiga, pada saat itu i keitika meilakuikan peimeicahan 
masalah agama, apa yang ia bu ituihkan tidak teirpeinu ihi seihingga 
meinjadikannya se ibagai peincari agama de imi meindapatkan jawaban 
yang rasional yang se isuiai deingan akal. Ke ieimpat, beirteimui geirakan 
keiagamaan Hizbuit Tahrir. Feilix be irteimui deingan u istadz Fatih 
Karim yang teirgabuing dalam keilompok ke iagamaan Hizbuit Tahrir. 
Feilix banyak be ilajar Islam dari Fatih Karim dan ke itika beilajar di 
IPB Feilix meingeinal peirtama kali kata-kata “syariat Islam” dan saat 

itui banyak anggota Hizbu it Tahrir yang juiga geincar meinyuiarakan 
peineigakkan syariat dan khilafah Islam. Ke ilima, Fe ilix masu ik 
Hizbuit Tahrir dan meinjalin keideikatan ataui keisatuian se irta ikatan 
eimosional teirhadap keilompok Hizbu it Tahrir. Ke ieinam, Fe ilix 
teirgabuing dalam ke ilompok Hizbuit Tahrir, dan mu ilai beirkuirang 
ikatan deingan keilompok-keilompok se ibeiluimnya namu in tidak 
sampai meimuituis huibuingan dan ia meimpeirkuiat ikatan de ingan 
orang-orang yang teirgabuing dalam Hizbu it Tahrir. Ke ituijuih, pada 
akhirnya Fe ilix meinjadi seiseiorang yang meilakuikan konveirsi total 

                                                           
37Ibid., hlm. 150-151  
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dan hingga saat ini masih se iring meinyuiarakan gagasan-
gagasannya. Dapat disimpu ilkan bahwa Fe ilix meilakuikan konveirsi 
agama seicara total, namu in ia tidak me ilakuikan Ne iw reiligion 
moveimeint. Fe ilix meimang teirgabuing keidalam keilompok HTI, 
namuin HTI buikanlah seibuiah seiktei.  

 
KESIMPULA  

Feilix Siau iw meiruipakan salah satu i uistadz mileinial di Indone isia 
yang meilakuikan konve irsi agama dari agama Katolik ke i Islam. Kisah 
peirjalanan hijrahnya dice iritakan meilalu ii beirbagai platform yang banyak 
meinginspirasi masyarakat. Se iteilah meimbaca dan meingamati kisah yang 
di tuilis oleih Fe ilix Siau iw seindiri, peinuilis beirpeindapat beirdasarkan 
peirspeiktif psikologi agama bahwa konve irsi Feilix dilaku ikan seicara 
beirtahap yang meilaluii proseis yakni masa ke ireisahan akan ke ibeiradaan 
tuihan (keigeilisahan), keihadiran tuihan dalam hidu ip (krisis konveirsi), dan 
konveirsi masuik Islam (e ikspreisi konkrit konve irsi). Proseis konveirsi Feilix 
dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor dari keituijuih faktor yang dije ilaskan oleih 
 Clark, meinuiruit peinuilis seitidaknya ada 4 hal yang me injadi faktor 
peinye ibab konveirsi Feilix diantaranya yaitu i masa reimaja, konflik, e imosi, 
dan keimauian dirinya. Se iteilah meilakuikan konveirsi, Feilix tidak hanya 
seirta meirta meimeiluik agama Islam saja, namu in ia beilajar seicara 
meindalam dan be irgabuing deingan keilompok ke iagamaan Hizbu it Tahrir 
dan geincar meinyu iarakan dakwahnya keipada masyarakat.  
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